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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan media
pembelajaran poster kandungan gizi apel (Malus sylvestris) yang
diperjualbelikan di kota Pontianak pada sub materi zat makanan kelas XI
SMA. Bentuk penelitian ini yaitu penelitian deskriptif dengan teknik
pengumpulan data non tes berupa angket. Validasi dilakukan oleh pakar,
yakni 2 orang dosen Pendidikan  Biologi dan 3 orang guru biologi kelas
XI SMA di Kota Pontianak. Teknik analisis data menggunakan Content
Validity Ratio (CVR). Hasil analisis data menunjukkan bahwa poster
kandungan gizi apel (Malus sylvestris) yang diperjualbelikan di kota
Pontianak layak digunakan sebagai media pembelajaran pada sub materi
zat makanan kelas XI SMA karena seluruh kriteria penilaian telah
mencapai nilai CVR minimum Lawshe sebesar 0,99.
Kata Kunci: Kelayakan poster, Kandungan gizi apel
Abstract: This study aimed to know the feasibility of poster about apple
(Malus sylvestris) nutrient content which were sold in Pontianak as a
learning medium on sub material about nutrient in class XI SMA. This
study form was descriptive with questionnaire as non-test collection data
technique. Validation was done by the experts, they were 2 Biology
Education lectures and 3 biology high school teachers in Pontianak. The
technique of data analysis used Content Validity Ratio (CVR). The result
of data analysis showed that the poster about apple nutrient content sold
in Pontianak feasible to use as a learning medium on sub material about
nutrient in class XI SMA because all of assessment criteria had reached
the minimum Lawshe CVR value (0.99).
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2iologi merupakan ilmu yang mempelajari tentang makhluk hidup dan
interaksinya dengan lingkungan. Dalam pelaksanaannya, pembelajaran
biologi membutuhkan bantuan media pembelajaran agar siswa lebih tertarik dan
mudah mengerti. Materi-materi tersebut adalah materi-materi yang memerlukan
visualisasi dalam penjelasannya. Media pembelajaran biologi dapat membantu
para pengajar untuk bisa lebih mudah dan efektif dalam melakukan proses belajar
mengajar, dan dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep biologi siswa
untuk menjelaskan proses biologi seperti peredaran darah, pencernaan, pernapasan
dalam tubuh manusia sehingga pembelajaran biologi menjadi lebih bermakna
serta untuk  merangsang pelajar mengingat apa yang sudah dipelajari dan juga
mendorong pelajar untuk melakukan praktik dengan benar (Wijayanto dan
Sumirat, 2009: 63).
Ada berbagai macam media pembelajaran yang dapat digunakan, salah
satunya yaitu poster. Menurut Muflihatin (2014: 329), poster adalah media visual
berupa gambar pada selembar kertas yang berukuran besar yang dapat digantung
atau ditempel di dinding, atau permukaan lainnya yang berfungsi untuk
menyampaikan informasi tertentu yang dapat mempengaruhi dan memotivasi
tingkah laku orang lain yang melihatnya. Dalam pembelajaran, poster dapat
berfungsi untuk menarik minat peserta didik terhadap pesan-pesan yang ingin
disampaikan, mencari dukungan tentang suatu hal atau gagasan, serta sebagai
metode peserta didik untuk tertarik dan melaksanakan pesan yang terpampang
dalam poster (Sadiman dkk., 2011: 46). Maiyena (2013: 20) juga mengatakan
bahwa dalam pembelajaran, media poster berfungsi untuk  memvisualisasikan
pesan, informasi atau konsep yang ingin disampaikan kepada siswa dengan
ilustrasi melalui gambar yang hampir menyamai kenyataan dari sesuatu objek atau
situasi.
Berdasakan hasil wawancara dengan guru biologi kelas XI SMA Negeri 2
Pontianak pada tanggal 29 Februari 2016, poster belum pernah digunakan sebagai
media pembelajaran biologi. Padahal, dilihat dari banyaknya kelebihan yang
dimiliki, poster dapat digunakan sebagai salah satu media pembelajaran biologi.
Hal ini didukung oleh penelitian Sarjini dan Astuti (2015: 55) tentang penggunaan
poster dalam biologi dimana hasil penelitiannya menyatakan bahwa media poster
dapat meningkatkan minat siswa terhadap pembelajaran sains dan pemahanan
siswa terhadap materi biologi pada materi struktur tubuh tumbuhan pada di setiap
siklusnya.
Salah satu sub materi dalam biologi yang dapat menggunakan poster
sebagai media pembelajaran yaitu sub materi zat makanan. Di dalam silabus
Kurikulum 2013, sub materi zat makanan termasuk dalam materi pokok struktur
dan fungsi sel penyusun jaringan pada sistem pencernaan. Salah satu indikator
pembelajaran pada sub materi tersebut yaitu mengetahui kandungan zat makanan
pada berbagai bahan makanan.
Ada berbagai sumber makanan yang penting untuk diketahui kandungan
gizi dan manfaatnya bagi tubuh, salah satunya adalah buah-buahan. Buah
merupakan salah satu bagian dari pemenuhan nutrisi empat sehat lima sempurna.
Kandungan serat yang tinggi pada buah sangat berguna untuk melancarkan
pencernaan (Hermanto dalam Dewantari dan Widiani, 2011: 120). Buah juga
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3berperan penting dalam perlindungan sel tubuh akibat radikal-radikal bebas,
sehingga dapat tubuh terhindar dari berbagai penyakit (Mahattanatawee dkk.,
2006: 7355).
Salah satu buah yang memiliki banyak manfaat kesehatan adalah buah apel
(Malus sylvestris). Menurut Boyer dan Liu (2004: 2-4), apel merupakan buah
yang kaya antioksidan tertinggi kedua setelah buah canberry dan juga
mengandung zat fitokimia lainnya yang apabila dikonsumsi secara teratur dapat
mengatasi berbagai penyakit kronis seperti kanker khususnya kanker paru-paru,
penyakit jantung, diabetes, kolesterol, asma dan penyakit saluran pernapasan
lainnya, bahkan dapat memperlambat penuaan dan menghambat aktifitas racun
kolera. Buah apel juga memiliki kadar serat yang tinggi sehingga sangat baik bagi
sistem pencernaan tubuh (Nurhayati, 2014: 32).
Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk membuat poster mengenai
kandungan gizi buah apel yang diperjualbelikan di kota Pontianak dan mengetahui
kelayakannya sebagai media pembelajaran pada sub matkeri zat makanan kelas XI
SMA. Kandungan gizi tersebut didapatkan dari hasil penelitian mengenai
kandungan gizi apel yang diperjualbelikan di kota Pontianak yang telah dilakukan
sebelumnya.
Ada beberapa teori yang membahas tentang media pembelajaran poster.
Menurut Tatang (2012: 98-100), media pembelajaran yaitu media yang membawa
pesan-pesan atau informasi yang bertujuan instruksional atau mengandung
maksud-maksud pengajaran dan memiliki fungsi sebagai pembawa informasi dari
sumber (guru) menuju penerima (siswa), sedangkan poster menurut Sudjana dan
Rivai (dalam Maiyena, 2013: 20) yaitu kombinasi visual dari rancangan yang
kuat, disertai warna dan pesan yang dibuat dengan maksud untuk menangkap
perhatian orang yang lewat tetapi cukup lama menanamkan gagasan yang berarti
didalam ingatannya.
Poster harus memiliki prinsip keseimbangan, alur baca, penekanan,
kesatuan, kesan, tipografi, warna dan pusat perhatian (Sinaga dan Fuad, 2013:7-
8). Sedangkan menurut Hess dan Brook (1998: 255), poster yang efektif harus
sederhana tetapi memiliki gambar yang menarik, menggunakan ukuran tulisan 36
poin untuk judul dan 24 poin untuk teks, mudah dibawa, dan terorganisir dengan
seimbang. Poster memiliki kelebihan yaitu dapat dipasang di tempat yang banyak
dilalui oleh khalayak sasaran, mampu memberikan warna dan kualitas visual yang
dikehendaki dan juga memiliki kelemahan yaitu ketidakmampuan untuk memuat
banyak pesan dan rentan terhadap cuaca (Okdila, 2013: 5).
Dengan layaknya poster yang dibuat, diharapkan poster tersebut dapat
menjadi media alternatif dalam pembelajaran di sekolah khususnya pada sub
materi zat makanan kelas XI SMA sehingga indikator pembelajaran dapat
tercapai. Selain itu, pembuatan poster ini juga diharapkan dapat menambah
wawasan siswa mengenai perbedaan berbagai varietas apel dari setiap tempat
penjualan, serta dapat mempengaruhi siswa sebagai pembaca untuk menyadari
akan pentingnya mengonsumsi buah.
4METODE
Penelitian ini berbentuk deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian
yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi pada
saat sekarang (Sudjana dan Ibrahim, 2009: 64).
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Pendidikan Biologi FKIP
Universitas Tanjungpura selama 10 minggu, dimulai dari minggu pertama bulan
April sampai minggu kedua bulan Juni 2016. Alat yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu laptop dengan aplikasi Adobe Photoshop CS 4 untuk
mendesain poster dan printer, sedangkan bahan yang digunakan yaitu kertas PVC
berukuran 75x100 cm dan tinta.
Pembuatan poster dilakukan dengan beberapa tahapan, yaitu, 1) Analisis
Kompetensi Dasar, 2) Pembuatan draft poster yang terdiri dari penentuan bentuk,
ukuran, jenis dan ukuran huruf, struktur, isi, dan warna poster, 3) Pembimbingan
rancangan poster, 4) Pembuatan poster, 5) Penentuan Validator, 6) Validasi
Poster, 7) Analisis Data.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu non tes berupa angket
yang terdiri dari lembar validasi instrumen, lembar validasi media, rubrik validasi,
dan RPP sub materi zat makanan dan Lembar Kerja Siswa. Validasi dilakukan
oleh pakar, yakni 2 orang dosen Pendidikan  Biologi dan 3 orang guru biologi
kelas XI SMA di Kota Pontianak yaitu SMA Negeri 2 Pontianak, SMA Negeri 7
Pontianak, dan SMA Negeri 4 Pontianak.
Data kemudian dianalisis dengan teknik analisis Content Validity Ratio
(CVR). Adapun rumus analisis CVR yaitu:
CVR =
Keterangan:
Ne = Jumlah ahli yang menyatakan setuju dan sangat setuju
atau memberi skor 3 atau 4
N =  Jumlah anggota validator atau tim ahli (Lawshe, 1975: 567)
HASIL DAN PEMBAHASAN
Poster yang dibuat dalam penelitian ini didesain menggunakan aplikasi
Adobe Photoshop CS 4 dan dicetak di kertas PVC berukuran 75 cm x 100 cm
dengan jenis huruf Berlin Sans FB dan Snap ITC serta ukuran tulisan sebesar 60
point untuk judul, 48 point untuk sub judul, 38 point untuk teks pendahuluan, dan
30 point untuk teks tabel, kesimpulan, referensi, dan ucapan terimakasih.
Poster yang dibuat berisikan tentang kandungan gizi buah apel (Malus
sylvestris) yang diperjualbelikan di Kota Pontianak. Selain itu, di dalam poster
juga dicantukan informasi tambahan mengenai manfaat mengkonsumsi buah apel
bagi kesehatan tubuh. Informasi yang disajikan di dalam poster tersebut
diharapkan dapat menambah pengetahuan siswa khususnya mengenai gizi
makanan serta dapat mempengaruhi siswa untuk rutin mengkonsumsi buah-
buahan. Adapun poster yang telah dibuat tersebut dapat dilihat pada gambar
berikut.
5Gambar 1
Media Poster
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)
Untuk mengetahui kelayakan poster tersebut sebagai media pembelajaran
khususnya pada sub materi zat makanan, maka dilakukanlah validasi media poster
menggunakan instrumen berupa lembar validasi.
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untuk mengetahui kelayakan dari kriteria-kriteria penilaian poster. Hasil validasi
intrumen yang dilakukan oleh tiga orang validator yaitu dua orang dosen
Pendidikan Biologi dan satu orang guru biologi dari SMA Negeri 2 Pontianak
menunjukkan bahwa instrumen validasi yang akan digunakan untuk memvalidasi
media poster layak digunakan.
Validasi media poster dilakukan oleh lima orang validator, yang terdiri dari
dua orang dosen Pendidikan Biologi, dan tiga orang guru biologi, yaitu SMA
Negeri 2 Pontianak, SMA Negeri 7 Pontianak, dan SMA Negeri 4 Pontianak
Adapun hasil analisis validasi media poster tersebut dapat dilihat pada tabel
berikut ini.
Tabel 1
Nilai CVR dan CVI Media Poster Kandungan Gizi Buah Apel yang
Diperjualbelikan di Kota Pontianak
Aspek Kriteria
Validator
ke- CVR Ket.
1 2 3 4 5
Format
1. Keserasian warna pada poster. 4 4 4 4 4 0.99 Valid
2. Tata letak isi pada poster. 4 4 4 3 3 0.99 Valid
3. Keseluruhan tampilan poster. 4 4 4 3 4 0.99 Valid
4. Alur baca pada poster. 4 4 4 3 4 0.99 Valid
Isi
5. Kesesuaian isi poster dengan
RPP, konteks kehidupan, dan
perkembangan ilmu
pengetahuan.
4 4 4 4 3 0.99 Valid
6. Informasi yang disajikan dalam
media poster.
4 3 4 4 4 0.99 Valid
7. Kelengkapan kalimat/informasi
yang disajikan media poster.
4 3 4 4 3 0.99 Valid
8. Penekanan pesan poster. 4 3 4 4 3 0.99 Valid
Bahasa 9. Bahasa yang digunakan dalam
media poster.
4 3 4 4 3 0.99 Valid
Keefek-
tian
10. Visibilitas (kejelasan) media
poster
4 4 4 3 4 0.99 Valid
11. Kepraktisan poster 4 3 4 3 4 0.99 Valid
12. Fungsi poster untuk guru 3 4 4 3 4 0.99 Valid
Nilai CVI 0.99 Valid
Keterangan:
CVR = Content Validity Ratio
CVI = Content Validity Index
Adapun kriteria-kriteria dalam setiap aspek penilaian validitas media poster
ini dapat dideskripsikan sebagai berikut.
Aspek format terdiri dari 4 kriteria (Tabel 1), antara lain keserasian warna
pada poster, tata letak isi pada poster, keseluruhan tampilan poster, dan alur baca
pada poster. Menurut Hess dan Brook (1998:255), poster yang baik harus
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teks dapat dibaca dengan jelas dan menarik. Tampilan poster dapat menarik
perhatian jika poster memiliki komposisi yang baik, dimana poin-poin utama
dalam poster harus ditonjolkan dari pada poin-poin tambahan. Ketika membaca
poster, seseorang akan mencari titik awal untuk memulai memahami isi poster.
Oleh karena itu, mengarahkan pembaca pada titik awal tertentu dalam membaca
poster juga perlu diperhatikan. Titik awal ini sebaiknya juga mengarah pada alur
yang jelas sehinga pembaca tidak bingung dalam memahami isi poster
(Sulistyono, 2015: 210).
Berdasarkan hasil validasi (Tabel 1), validator memberikan penilaian 4
(Sangat Baik) atau 3 (Baik) pada setiap kriteria. Oleh karena itu, keempat kriteria
ini dinyatakan valid karena masing-masing memperoleh nilai CVR sebesar 0.99
sehingga jika dinilai dari aspek formatnya, media poster telah memenuhi seluruh
kriteria. Namun, salah satu validator memberi saran pada bagian referensi agar
sebaiknya bagian tersebut diberi latar dengan warna lain agar lebih mudah
terbaca.
Aspek isi terdiri dari 4 kriteria (Tabel 1), antara lain kesesuaian isi poster
dengan RPP, konteks kehidupan, dan perkembangan ilmu pengetahuan, informasi
yang disajikan dalam media poster (faktual, terkini, dan edukatif), kelengkapan
kalimat/informasi yang disajikan media poster, dan penekanan pada poster.
Isi pada poster yang dibuat harus dapat mencapai indikator pada RPP pada
sub materi zat makanan, sesuai dengan konteks kehidupan, dan sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Dalam penelitian ini poster yang
dibuat disertai dengan perangkat pembelajaran yaitu RPP dan LKS. RPP
berfungsi sebagai panduan guru dalam pelaksanaan proses pembelajaran
menggunakan poster, sedangkan LKS berfungsi sebagai panduan siswa
melaksanakan kegiatan belajar menggunakan poster.
Isi pada poster juga harus bersifar persuasif. Menurut Muflihatin (2014:
329), informasi pada poster hendaknya dapat mempengaruhi dan memotivasi
tingkah laku orang lain yang melihatnya. Selain itu, penekanan pada isi juga
sangat diperlukan pada poster. Menurut  Sinaga dan Fuad (2013: 2), poster yang
baik harus memiliki penekanan yang baik untuk menarik perhatian pembaca.
Penekanan dapat dilakukan dengan menonjolkan poin-poin utama dalam poster
(Sulistyono, 2015: 210).
Berdasarkan hasil validasi (Tabel 1), semua validator memberikan nilai 4
(Sangat Baik) atau 3 (Baik) pada semua kriteria dalam aspek isi. Oleh karena itu,
keempat kriteria ini dinyatakan valid karena masing-masing memperoleh nilai
CVR sebesar 0.99 sehingga jika dinilai dari aspek isinya, media poster telah
memenuhi seluruh kriteria.
Aspek bahasa terdiri dari 1 kriteria yaitu bahasa yang digunakan dalam
media poster (sesuai dengan EYD, tidak mengandung makna ganda, dan dapat
dimengerti oleh siswa SMA). Menurut Sudjana (dalam Aziz, 2015: 172), poster
yang baik hendaknya menggunakan kalimat yang jelas, mudah dipahami,
langsung menuju sasaran dan tidak menyinggung perasaan. Kriteria ini mendapat
nilai 4 (Sangat Baik) atau 3 (Baik) dari validator (LAMPIRAN b-3) sehingga
dinyatakan valid karena memperoleh nilai CVR sebesar 0.99.
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poster, kepraktisan poster, dan fungsi poster untuk guru. Menurut Daryanto
(dalam Wijayanti dkk., 2016: 3), poster dapat dikatakan efektif dalam
pembelajaran apabila dapat memotivasi siswa dan memberikan peringatan dan
pengamalaman yang kreatif. Selain itu, poster hendaklah memiliki visibilitas atau
keterbacaan yang baik. Poster juga harus mudah dilihat dan mudah dibaca.
Kriteria ini mencakup ukuran font yang digunakan. Adapun ukuran minimal yang
disarankan untuk tulisan yang dimuat dalam media poster adalah 24 poin
(Sulistyono, 2015: 210).
Berdasarkan hasil validasi (LAMPIRAN B-3), validator memberikan nilai 4
(Sangat Baik) atau 3 (Baik) pada semua kriteria dalam aspek keefektifan. Oleh
karena itu, ketiga kriteria ini dinyatakan valid karena masing-masing memperoleh
nilai CVR sebesar 0.99 sehingga jika dinilai dari aspek keefektifan, media poster
telah memenuhi seluruh kriteria. Namun, salah satu validator menyarankan bahwa
pembelajaran menggunakan poster akan lebih efektif jika menggunakan banyak
poster dengan jenis buah yang berbeda-beda secara sekaligus, sehingga setiap
kelompok siswa mendapatkan informasi yang lebih lengkap.
Seluruh kriteria penilaian kelayakan poster dinyatakan valid karena semua
kriteria tersebut telah memenuhi nilai CVR minimum Lawshe untuk 5 orang
validator yaitu sebesar 0.99 (Lawshe, 1975: 568). Setelah dihitung nilai CVR pada
setiap kriteria, dilakukan perhitungan nilai CVI (Content Validity Index) untuk
meggambarkan validitas media secara keseluruhan. Apabila nilai CVI berada pada
kisaran 0 sampai 1, maka media yang divalidasi dapat dikatakan valid.
Berdasarkan hasil perhitungan nilai CVI terhadap 12 kriteria, didapatkan nilai
sebesar 0.99. Artinya, secara keseluruhan poster yang dibuat telah sesuai dengan
kriteria yang diharapkan. Oleh karena itu, media poster kandungan gizi buah apel
(Malus sylvestris) yang diperjualbelikan di kota Pontianak dinyatakan valid atau
layak digunakan sebagai media pembelajaran pada sub materi zat makanan kelas
XI SMA.
SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa media poster kandungan gizi buah apel (Malus sylvestris) yang
diperjualbelikan di kota Pontianak dinyatakan valid atau layak digunakan sebagai
media pembelajaran pada sub materi zat makanan kelas XI SMA dengan nilai
rata-rata CVR sejumlah 0,99.
SARAN
Adapun saran yang disampaikan yaitu sebaiknya dapat dilakukan penelitian
lebih lanjut mengenai efektivitas media poster kandungan gizi buah apel (Malus
sylvestris) yang diperjualbelikan di kota Pontianak saat proses pembelajaran siswa
kelas XI SMA pada sub materi zat makanan.
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